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 ABSTRACT 

Today, Micro, Small and Medium Enterprises are facing the VUCA (Volatility, Uncertainty, 

Complexity, Ambiguity) era with an uncertain, fast-changing business environment, as well as 

opportunities and threats that are difficult to control, especially during the COVID-19 pandemic. 

The failure of MSMEs to adapt to the VUCA era will threaten sustainable competitiveness. This 

article aims to measure the influence of entrepreneurial principles using the Entrepreneurial 

Orientation (EO) variable as an antecedent of Sustainable Competitive Advantage. The population 

in this study is a culinary business that participates in Business Development Services in Pekanbaru. 

Based on Slovin's formula, the number of samples needed is 55 people. The data analysis process 

uses the SEM method through the Partial Least Square approach. Based on the analysis results, 

culinary MSMEs in Pekanbaru have implemented all dimensions of EO as a strategy to exploit 

opportunities that arise in the market to face of the VUCA era. The results of data processing through 

SEM-PLS method, one of the EO dimensions, namely risk-taking, gets a weak significance or 

probability value. This proves that MSMEs have not optimized all their resources to transform 

digitally, innovate and explore creative ideas, and they have not optimally experimented to gain 

market opportunities. 
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MENCIPTAKAN KEUNGGULAN KOMPETITIF BERKELANJUTAN UMKM KULINER 

UNTUK MENGHADAPI ERA VUCA DI TENGAH PANDEMI COVID-19 
 

ABSTRAK 
Saat ini, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah menghadapi era VUCA (Volatility, Uncertainty, 

Complexity, Ambiguity) dengan lingkungan bisnis yang tidak pasti, cepat berubah, serta peluang dan 

ancaman yang sulit dikendalikan, terutama saat pandemi COVID-19. Kegagalan UMKM untuk 

beradaptasi di era VUCA akan mengancam daya saing yang berkelanjutan. Artikel ini bertujuan 

untuk mengukur pengaruh prinsip kewirausahaan dengan menggunakan variabel Entrepreneurial 

Orientation (EO) sebagai anteseden Sustainable Competitive Advantage. Populasi dalam penelitian 

ini adalah pelaku usaha kuliner yang mengikuti Business Development Services (BDS) di Pekanbaru. 

Berdasarkan rumus Slovin, jumlah sampel yang dibutuhkan adalah 55 orang. Analisis data 

menggunakan metode SEM melalui pendekatan Partial Least Square. Berdasarkan hasil analisis, 

UMKM kuliner di Pekanbaru telah mengimplementasi semua dimensi EO sebagai strategi 

memanfaatkan peluang yang muncul di pasar untuk menghadapi era VUCA. Hasil pengolahan data 

menunjukan salah satu dimensi EO yaitu risk-taking mendapatkan nilai signifikansi atau probabilitas 

yang lemah, artinya UMKM belum mengoptimalkan seluruh sumber dayanya untuk bertransformasi 

secara digital, berinovasi dan  bereksperimen secara optimal untuk mendapatkan peluang pasar. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia mengkonfirmasi kasus pertama 

Coronavirus Disease (COVID-19) pada awal 

bulan Maret 2020. COVID-19 adalah penyakit 

menular yang disebabkan oleh coronavirus yang 

baru ditemukan, dan menyerang lebih dari 

2.911.733 orang di Indonesia (Djalante et al., 

2020). Sejak saat itu, berbagai upaya 

penanggulangan telah dilakukan pemerintah 

untuk meredam dampak dari pandemi COVID-

19 di berbagai sektor. Selain sektor kesehatan, 

sektor ekonomi juga mengalami dampak serius, 

khususnya pada sektor Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM). Berdasarkan data dari 

Asosiasi UMKM Indonesia (Akumindo), 

ditahun 2019 jumlah UMKM di Indonesia ada 

sekitar 64,7 juta, setelah terjadi pandemi tahun 

2020 jumlah UMKM menjadi sekitar 34 juta, 

atau menurun sebesar 52,5% (Christy, 2021; 

Sembiring, 2021). 

Berdasarkan data tersebut, dampak 

Pandemi COVID-19 dirasakan hampir disemua 

sektor UMKM, sedangkan pada sektor kuliner 

masih tergolong bertahan meskipun lebih dari 

45% UMKM disektor kuliner mengalami 

kesulitan finansial dan berakhir pailit selama 

pandemi. Salah satu faktor disebabkan oleh 

pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat 

yang mempengaruhi aktivitas bisnis yang 

kemudian berimbas pada daya beli konsumen 

(Irawan, 2020; Lutfi et al., 2020). Dampak dari 

pembatasan sosial tersebut menyebabkan 

meningkatnya penggunaan teknologi digital 

sebagai perilaku baru konsumen dalam 

pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari 

(Fernandes, 2020). 

Menurut Candra et al. (2021), pada the 

3rd International Conference of Informatics, 

Engineering, Science and Technology, 

mengatakan bahwa pandemi COVID-19 telah 

mendorong masyarakat untuk semakin nyaman 

menggunakan teknologi digital. Berbagai jenis 

penggunaan teknologi digital semakin 

meningkat selama pandemi, diantaranya adalah 

teknologi di sektor food and beverages melalui 

layanan pesan-antar makanan (food delivery), e-

commerce, pembayaran digital, marketing 

digital, serta peningkatan aktivitas internet 

lainnya seperti sosial media. Berdasarkan riset 

yang dilakukan oleh Alaimo et al. (2020), 

pandemi COVID-19 membuat pola perilaku 

konsumen berubah. Komsumen cenderung 

menggunakan layanan online terutama saat 

melakukan layanan food delivery. Seiring 

permintaan konsumen yang meningkat, produk-

produk yang ditawarkan berbagai platform akan 

semakin mirip, sehingga akan terjadi kompetisi 

(Candra et al., 2021; Surriadi et al., 2019).  

Mengacu pada data riset dari Lembaga 

Demografi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Indonesia (2020) dan hasil report 

dari SIRCLO Insight tentang Navigating 

Indonesia’s E-Commerce: Covid-19 Impact & 

the Rise of Social Commerce (2020), mayoritas 

pengeluaran digital selama pandemi COVID-19 

adalah aktivitas untuk memesan makanan secara 

online (20,6%), selanjutnya adalah melakukan 

pembayaran untuk jasa pengiriman online 

(16,1%), melakukan perjalanan melalui aplikasi 

transportasi digital (15,9%) dan aktivitas belanja 

untuk kebutuhan harian rumah tangga (15,7%). 

 

Gambar 1. Perilaku Baru Konsumen 

Indonesia dalam Bertransaksi Digital 

Selama Pandemi COVID-19 

 
Sumber  : Lembaga Demografi FEB UI (2020) 

 

Berdasarkan fenomena yang terjadi 

selama Pandemi COVID-19, jumlah konsumen 

yang melakukan belanja kuliner pada platform 

digital yang semakin meningkat juga akan 

berpotensi meningkatkan profit para UMKM. 

Bagaimanapun juga, penggunaan teknologi 

digital merupakan cara ampuh untuk 

memperluas dan mengembangkan pasar baru 

dan memberikan tujuan baru bagi UMKM. 

Namun, fenomena tersebut dapat mengganggu 

kondisi pasar yang ada (Daidj, 2014; Mrugalska 
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& Wyrwicka, 2017; Qosasi et al., 2019). UMKM 

yang mempertahankan identitasnya untuk tidak 

memasuki pasar digital tentu saja akan gagal 

berkompetisi dan pada akhirnya tidak mampu 

mempertahankan keunggulan kompetitifnya. 

Dalam menghadapi kondisi tersebut, muncul 

kecenderungan UMKM untuk mengadapsi 

teknologi digital dengan mengambil risiko yang 

ada. Bank Indonesia (2021) mencatat sekitar 

87,5% UMKM terdampak pandemi dan 

sebanyak 23% yang bertahan cenderung 

mengadopsi digitalisasi (Hanim et al., 2022; 

Hardilawati, 2020; Liu & Sukmariningsih, 

2021). 

Tidak semua UMKM siap beradaptasi 

secara cepat dengan menyesuaikan strategi dan 

operasional ke arah digital selama pandemi. 

Pelaku usaha membutuhkan pihak yang dapat 

menangani berbagai proses berjualan online dari 

hulu ke hilir. Dengan demikian, setiap UMKM 

yang ingin lebih unggul dari kompetitor pada era 

ekonomi digital pasca pandemi COVID-19, 

harus mampu membangun model bisnis yang 

adaptif dengan pasar digital. UMKM yang 

memilih untuk survive, tentu saja akan mencari 

dan menerapkan strategi-strategi yang 

berorientasi pada prinsip entrepreneurial. Proses 

entrepreneurial dalam menciptakan keunggulan 

kompetitif akan mengarah pada kondisi pasar 

yang disebut VUCA (Deepika & Chitranshi, 

2021; Fitriasari et al., 2020; Hardwig, 2017; 

Saleh & Watson, 2017).  

VUCA adalah akronim yang berarti 

Volatility, Uncertainty, Complexity, dan 

Ambiguity  (Chauhan, Joshi, Kumar, & Abidi, 

2020; Deepika & Chitranshi, 2021). Volatility 

menggambarkan kondisi lingkungan bisnis yang 

berubah cepat dan tidak dapat diprediksi di era 

ekonomi digital. Uncertainty menggambarkan 

masalah yang mucul selalu tidak pasti. 

Complexity menggambarkan masalah yang 

saling terkait dan terdapat kekacauan disekitar 

organisasi. Ambiguity menggambarkan suatu 

kondisi yang tidak jelas dan kurangnya 

informasi konsumen karena perubahan pola 

prilaku konsumen yang berubah cepat.  

Meskipun era VUCA memaksa setiap 

perusahaan untuk mengikuti perubahan 

lingkungan bisnis yang tidak pasti, masih ada 

harapan untuk terus berjuang. Febrian et al. 

(2018) mengusulkan agar perusahaan 

membangun proses entrepreneurial berbasis 

sumber daya perusahaan yang sulit ditiru untuk 

menciptakan keunggulan kompetitif. Saran 

tersebut berhubungan dengan kondisi 

lingkungan bisnis pada era VUCA, sehingga 

strategi keunggulan bersaing tradisional yang 

berfokus pada cost leadership, market 

differentiation, dan niche orientation (Porter, 

1980), sudah tidak relevan (Heriyanto et al., 

2021; Purnomo et al., 2019). Alasannya, strategi 

tersebut mudah ditiru pesaing karena pada era 

VUCA telah terjadi konvergensi teknologi 

digital, seperti situs e-commerce yang 

terintegrasi dengan online payment, jasa 

pengiriman dan teknologi pelacakan pesanan 

(Fitriasari et al., 2020; Hardilawati, 2020; 

Hardwig, 2017). Semua itu bersifat open sources 

yang artinya semua pesaing sejenis dapat dengan 

mudah mencari tahu informasi terkait sistem dan 

proses bisnis yang dijalankan.  

Sumber daya yang unik dan sulit ditiru 

pesaing merupakan faktor kunci untuk 

memenangkan kompetisi persaingan bisnis 

dimasa depan. Wales et al. (2021) dan Lumpkin 

& Pidduck, (2021) menyatakan bahwa 

persaingan yang sesungguhnya bukan pada 

produk yang dihasilkan, melainkan terletak pada 

human resources yang mempunyai karakteristik 

entrepreneurial orientation. Human resources 

yang berbasis EO merupakan salah satu aspek 

penting yang dibutuhkan setiap perusahaan 

untuk menciptakan keunggulan kompetitif 

berkelanjutan pada era VUCA (Abidi & 

Nakagawa, 2018; Chauhan et al., 2020; Deepika 

& Chitranshi, 2021; Surriadi et al., 2019).  

Berdasarkan pendapat para ahli, EO lebih 

responsif menyikapi perubahan lingkungan 

persaingan yang cepat (Chauhan et al., 2020; 

Teece & Leih, 2016). EO juga mampu 

mengidentifikasi peluang dan menciptakan 

keberlanjutan bisnis melalui eksploitasi peluang 

pasar (Martins, 2016). Pendapat tersebut 

diperkuat hasil riset dari Alvarez & Barney 

(2004), dan Barney (1991), yang menyatakan 

bahwa EO adalah faktor penting yang harus 

dibangun untuk menciptakan Sustainable 

Competitive Advantage (Febrian et al., 2018; 

Hussain et al., 2015; Said et al., 2016; Wales et 

al., 2021). 
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Lumpkin & Pidduck (2021) dan Wales et 

al. (2021) memandang EO sebagai sumber daya 

bagi UMKM yang tidak bisa dikonversi menjadi 

Sustainable Competitive Advantage (SCA) 

apabila perusahaan tidak menunjukannya secara 

nyata dalam bentuk entrepreneurial actions-

reaction (Mcmullen & Shepherd, 2014; 

Sambamurthy et al., 2003). Aksi entrepreneur 

tersebut berupa kemampuan untuk berinovasi, 

proaktif, otonomi, taking-risk, dan agresif 

berkompetisi (Covin & Lumpkin, 2011; 

Lumpkin & Dess, 1996; Lumpkin & Pidduck, 

2021; Purnomo et al., 2019).  

Berdasarkan fenomena empirik secara 

general dan dengan mengacu pada teori yang 

ada, peneliti mencoba untuk mengamati UMKM 

di sektor kuliner di Kota Pekanbaru secara 

khusus sebagai representasi pengukuran variabel 

EO dan SCA. Alasan peneliti memilih research 

locus tersebut karena menimbang aksesibilitas 

dan mobilitas terhadap objek penelitian, dan 

peneliti dianggap memiliki expert judgement 

terhadap kondisi perkembangan UMKM di Kota 

Pekanbaru. Investigasi UMKM sektor kuliner di 

Pekanbaru bertujuan untuk mengukur dan 

mengetahui bagaimana strategi EO dapat 

menjadi anteseden SCA dan mencari apa saja 

determinan penting dalam proses menciptakan 

SCA yang mampu mengubah status quo 

persaingan pada era VUCA menjadi 

disequilibrium (Day, 1984; Febrian et al., 2018; 

Ferrier, 2001; Ferrier et al., 1999; Hussain et al., 

2015; Martins, 2016;   Said et al. ,2016). 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Entrepreneurial Orientation (EO) telah 

banyak dikaji dalam studi bisnis secara teoritis 

maupun empiris selama hampir lima dekade 

(Bruton et al., 2008; Dess & Lumpkin, 2005; 

Entebang et al., 2006; Febrian et al., 2018; 

Hussain et al., 2015; Lumpkin & Pidduck, 2021; 

Martins, 2016; Purnomo et al., 2019; Purnomo 

et al., 2021; Said et al., 2016; Sirivanh et al., 

2014; Wales et al., 2021). Konstruk EO pertama 

kali dianalisis dan disajikan dalam literatur oleh 

Khandwalla's (1977) dan Mintzberg's (1973)  

yang menggagas pemikiran bahwa perusahaan 

entrepreneurial biasanya cenderung mengambil 

risiko lebih besar daripada perusahaan yang 

tidak entrepreneurial. Selain itu, perusahaan 

yang mengadopsi oreganisasi entrepreneurial 

biasanya lebih proaktif dalam mengembangkan 

peluang bisnis baru yang dapat diterima pasar 

(Collins & Ram, 2003; Purnomo et al., 2019; 

Sautet & De Rugy, 2000; Wiklund & Shepherd, 

2005). 

Secara empiris, penelitian EO dilakukan 

pada aktivitas-aktivitas entrepreneurism 

dibanyak organisasi. Hasilnya menunjukan 

bahwa EO merupakan “an important proactive 

way of decision-making” yang mendukung 

segala aktivitas yang berhubungan secara 

langsung maupun tidak langsung dengan 

entrepreneurism yang diadopsi oleh organisasi 

(Lumpkin & Dess, 1996). Dalam hal tersebut, 

EO biasanya dianggap dari sudut pandang 

organisasi, sebagai konsep konservatif yang 

dapat mengukur sebagian kecil dari 

entrepreneurism organisasi, terutama dalam 

UMKM (Covin & Slevin, 1989; Fatoki, 2012; 

Hussain et al., 2015; Kraus et al., 2012; Sirivanh 

et al., 2014). 

Salah satu pemicu perdebatan teoritis 

pada EO adalah hasil pemikiran Lumpkin & 

Dess (1996) yang merekomendasikan bahwa EO 

dapat diukur melalui aktivitas proaktif, berani 

mengambil risiko, menerapkan sistem otonomi, 

mampu berinovasi, dan mampu untuk agresif 

dalam berkompetisi. Hal tersebut karena kelima 

dimensi EO selain saling independen, juga 

memungkinkan untuk mengukur tingkat EO 

pada level organisasi dengan mudah. EO pada 

UMKM berperan penting dalam rangka survival 

(Lumpkin & Dess, 1996) melalui penciptaan 

keunggulan kompetitif, menjaga keberlanjutan 

bisnis (Wales et al., 2021), meningkatkan kinerja 

bisnis (Escandón-Barbosa et al., 2016; Fatoki, 

2012), meningkatkan kinerja organisasi 

(Hussain et al., 2015), membangun agilitas 

organisasi (Sambamurthy et al., 2003), 

meningkatkan inovasi organisasi (Greenhalgh et 

al., 2004).  

Selama masa pandemi COVID-19, 

konseptualisasi konstruk laten EO terdistraksi 

oleh banyak faktor. Beberapa akademisi dan 

profesional dibidang ilmu bisnis, dan 

entrepreneurship memiliki pendapat yang 

berbeda tentang implementasi EO pada UMKM 

(Martins, 2016; Pérez-Luño et al., 2016), apakah 

dapat bersifat singularitas, atau dapat diukur 
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menggunakan skala pengukuran secara tidak 

langsung. Dalam konteks tersebut, tidak sedikit 

hasil studi empiris yang menunjukkan bahwa EO 

umumnya dianggap sebagai konstruk tidak 

langsung dengan melibatkan banyak variabel 

untuk mengukur dimensi-dimensi yang terlibat 

dalam EO (Ashenbaum et al., 2012; Bedi & Puri, 

2019; Febrian et al., 2018; Garcia et al., 2021; 

Jarvis et al., 2003; Knight, 1997; Martins, 2016). 

Untuk menemukan state of the art dan 

menciptakan kebaruan penelitian di EO dan 

SCA, kami menggunakan VOS Viewer sebagai 

tinjauan literatur sistematis. Kami mendapatkan 

grafik co-occurrence relationships dengan topik 

entrepreneurial orientation dan sustainable 

competitive advantage, menggunakan VOS 

Viewer. Sumber data literatur berasal dari 

Scopus dengan temuan adalah 9.630 publikasi 

dari 1966-2021. Terdapat output yang dapat 

dikorelasikan antara cluster dan visualisasi maps 

data EO dan SCA oleh VOS Viewer, dan dengan 

bantuan VOS Viewer offing zoom dan fungsi 

scroll, kami dapat memperoleh informasi yang 

lebih rinci dari pemetaan sistematis tersebut 

(Olczyk, 2016). Hasil analisis output VOS 

Viewer memberikan kemudahan untuk 

menemukan segala faktor yang mempengaruhi 

EO dan SCA. Pada analisis co-occurrence 

(Gambar 2), keywords dalam klaster yang 

berbeda memiliki warna yang berbeda untuk 

mendefinisikan novelty (bubble chart berwarna 

kuning) dari 8.575 keywords penelitian EO dan 

SCA, 320 memenuhi kategori threshold atau 

batasan topik yang relevan.  

Gambar 2. Output Visual Analisis Co-occurrence Relationships EO and SCA 

 

 
Keterangan: Kata kunci pencarian: (TITLE-ABS-KEY (“entrepreneurial orientation” OR 

entreprneur*) AND ("sustainable competitive advantage" OR “sustainable” OR sustain*) 
 

Sumber: www.scopus.com (2021) 
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Spektrum fundamental EO ditandai oleh 

faktor anteseden dari sustainabilitas keunggulan 

yang ada pada UMKM (Covin & Slevin, 

1988). Berdasarkan hasil pemetaan literatur 

secara sistematis menggunakan VOS Viewer, 

konstruk EO pada UMKM memiliki korelasi 

kuat pada Sustainability, sehingga sesuai dengan 

asumsi awal dalam riset ini yaitu bagaimana EO 

mempengaruhi SCA. Namun, hubungan 

konstruk EO terhadap SCA sangat dinamis 

sesuai dengan skala usaha, dan faktor lainnya 

seperti VUCA yang terjadi ketika sektor 

ekonomi menghadapi pandemi COVID-19. 

Sehingga fenomena empiris tersebut 

menimbulkan kesenjangan teoritis antara EO 

dan SCA, dikarenakan adanya perubahan 

eksternal yang berakibat pada perubahan 

internal serta perubahan cara berbisnis UMKM 

dan kecenderungan pasar yang akan terjadi 

dimasa yang akan datang (Baumgartner & 

Ebner, 2010; Chaiprasit & Swierczek, 2011; 

Eshima & Anderson, 2017). 

Ground theory SCA berakar dari 

pandangan Resources-based View (RBV) yang 

dipelopori oleh by Penrose (1959 dan Wernerfelt 

(1984) dalam classical theory of the firm bahwa 

organisasi adalah kumpulan sumber daya 

produktif. Selanjutnya menurut Barney (1991) 

menunjukkan kerangka lebih komprehensif 

untuk mengidentifikasi kebutuhan karakteristik 

sumber daya perusahaan untuk mencapai 

keunggulan bersaing yang berkelanjutan. 

Karakteristik-karakteristik tersebut meliputi 

sumber daya yang berharga, sumber daya yang 

langka dibanding pesaing yang sulit ditiru atau 

tidak dapat digantikan (Barney, 1991). 

Pernyataan menciptakan SCA dalam aksi 

entrepreneurial orientation berkaitan dengan 

Creation Theory of Entrepreneurial Action dari 

Alvarez & Barney (2007). Teori ini 

berpandangan bahwa peluang kewirausahaan 

diciptakan dari proses entrepreneurial bukan 

ditemukan atau discovery (Alvarez & Barney, 

2007). Pendapat para ahli tersebut sekaligus 

menjadi dasar untuk menggunakan teroi RBV 

(Barney, 1991) untuk mengukur tingkat 

keberhasilan EO untuk menciptakan SCA pada 

UMKM sektor kuliner di Kota Pekanbaru. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif yang dapat menjelaskan hubungan 

sebab akibat (causal analysis) antara variabel 

yang diteliti dengan data yang dilakukan pada 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

bidang kuliner di Pekanbaru. Pekanbaru 

merupakan ibu kota Provinsi Riau yang 

memiliki banyak sumber warisan budaya 

melayu. Salah satu yang termasuk dalam 

warisan budaya adalah berbagai makanan 

tradisional melayu yang memiliki ciri khas 

masing-masing. Populasi yang digunakan adalah 

64 pengusaha pada sektor kuliner di Kota 

Pekanbaru yang telah mengikuti kegiatan 

Business Development Services (BDS) dan 

sertifikasi halal yang diselenggarakan oleh 

Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 

Kota Pekanbaru pada bulan Oktober 2019.  

UMKM kuliner yang mengukuti pelatihan 

BDS Kota Pekanbaru telah mendapatkan 

pendampingan selama tahun 2020 untuk 

mengembangkan bisnis mereka menuju era 

digitalisasi. Sepanjang pandemi COVID-19 

ditahun 2020, mereka menghadapi berbagai 

tantangan dan ancaman yang memacu untuk 

akselerasi adopsi tekologi digital pada aspek 

pemasaran, penjualan, supply chain, operasi, dan 

aktivitas-aktivitas bisnis lainnya. Dalam 

penelitian ini, pemilihan responden 

menggunakan probability sampling dengan 

metode random sampling dengan pertimbangan 

bahwa setiap anggota populasi memiliki peluang 

yang sama untuk terlibat dalam sample 

penelitian. Selanjutnya, untuk menentukan 

jumlah sample menggunakan rumus Slovin 

(Umar, 2003).  

 

𝒏 =
𝑵

𝟏 + 𝑵𝒅𝟐
=

𝟔𝟒

𝟏 + (𝟔𝟒)(𝟎, 𝟎𝟓)𝟐
= 𝟓𝟓, 𝟏𝟕 

Dimana:    

n= Ukuran Sampel, 

N= Populasi, 

d= Nilai Presisi. 

 

Perhitungan di atas mengacu dari data 

Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 

Kota Pekanbaru yang diketahui bahwa jumlah 

N=64. Berdasarkan tingkat kepercayaan sebesar 
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95%, maka diketahui d=5%. Hasilnya 

menunjukkan bahwa sampel n= 55,17 atau 

dibulatkan menjadi 55. Sample penelitian ini 

adalah pemilik UMKM di sektor kuliner di Kota 

Pekanbaru. Pemilik diasumsikan sebagai 

representasi UMKM karena dipandang sebagai 

orang yang paling mengetahui isi dari 

pernyataan dalam kuesioner. 

Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui penyebaran angket kuesioner baik 

melalui form google secara online, via Whatsapp 

dan telepon. Pengumpulan data dengan teknik 

tersebut dilakukan karena ada pembatasan sosial 

berskala besar selama pandemi COVID-19. 

Selain itu, dibeberapa sample dilakukan survei 

dan pengamatan langsung. Selain survei, teknik 

pengumpulan data lain yang digunakan adalah 

observasi lapangan dan wawancara. Keduanya 

dilakukan untuk mengumpulkan data pendukung 

dalam penelitian ini. Hal tersebut bertujuan 

untuk mengetahui fenomena empiris dalam 

membangun kerangka pemikiran dan latar 

belakang penelitian ini. 

Analisis kausal digunakan untuk melihat 

hubungan pengaruh dan pengujian hipotesis 

dengan menggunakan Structural Equation 

Model (SEM). Pengolahan data dalam penelitian 

ini menggunakan metode Partial Least Square 

(PLS), karena semua variabel merupakan 

variabel laten dan diukur dengan indikator, 

bahkan sekalipun terjadi multikolinieritas 

diantara variabel-variabel tersebut (Wold, 1973). 

Partial Least Square digunakan dengan tujuan 

untuk menkonfirmasi teori. Dalam penelitian ini, 

teori yang akan di komfirmasi adalah dimensi-

dimensi pada konstruk Entrepreneurial 

Orientation (EO) yang bersifat anteseden dari 

konstruk Sustainable Competitive Advantage 

(SCA) sebagai konsekuennya. 

Analisis data dilakukan dalam dua 

langkah. Pertama, analisis deskriptif dan 

kemudian analisis kausal. Dalam analisis 

deskriptif penelitian ini menggunakan outer 

model, inner model dan pengujian hipotesa atau 

model struktural dengan menggunakan 

SmartPLS versi 3. Kedua, hasil analisis 

deskriptif diinterpretasikan berdasarkan teori 

dan fenomena empirik. Model penelitian bersifat 

reflektif pada indikator. Kami 

mempertimbangkan bahwa SmartPLS 3.3.3 

dikembangkan berdasarkan jalur pemodelan dan 

bootstrapping yang lebih akurat untuk 

memprediksi model hipotesis penelitian, dan 

direkomendasikan oleh Tenenhaus et al. (2005).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 
Pada tahap pertama, kami menganalisis 

secara deskriptif hasil output PLS dengan analisi 

outer model, inner model dan model struktural. 

Dalam analisis outer model menurut Chin (1998) 

dan Ghozali (2014) pengujian reliabilitas 

konstruk diukur dengan reliabilitas komposit 

dan alpha Cronbach. Konstruk tersebut akan 

dinyatakan reliabel jika memiliki nilai 

composite reliability di atas 0,70 dan Cronbach's 

alpha di atas 0,60. Nilai kecukupan Average 

Variance Extracted (AVE) untuk mengukur 

validitasnya adalah 0,5 (Ghozali, 2014). Tabel 

berikut adalah informasi hasil analisis outer 

model. Berdasarkan kriteria pada Tabel 1, 

keluaran data menunjukkan hasil semua kriteria 

outer model dapat terpenuhi sehingga dapat 

dinyatakan bahwa data penelitian memiliki 

validitas dan reliabilitas yang baik, oleh karena 

itu dapat dilanjutkan ke analisis inner model. 

 

Tabel 1. Cronbach Alpha, Composite 

Reliability dan Average Variance Extracted 
  Cut-off-Value EO SCA 

Cronbach’s Alpha >0,6 0,811 0,771 

Composite 

Reliability 
>0,7 0,832 0,819 

Average Variance 

Extracted 
>0,5 0,534 0,508 

Sumber: SmartPLS (2021) 

Analisis inner model bertujuan untuk 

memastikan model yang dibangun kokoh dan 

akurat. Menurut Ghozali (2014) analisis inner 

model dapat dilihat dari beberapa faktor yaitu 

koefisien determinasi (R2), relevansi prediktif 

(Q2), goodness of fit index (GoF). Koefisien 

Determinasi (R2) yang didapatkan dari 

perhitungan PLS Algoritms adalah 0,553. 

Menurut Chin (1998), nilai R2 adalah 0,67 

(strong), 0,32 (moderate) dan dibawah 0,19 

(weak). Berdasarkan analisis R2 penelitian ini, 

model EO mendapatkan kategori moderate 

dengan ketentuan SEM yaitu antara 0,324 
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hingga 0,553. Untuk menganalisis Relevansi 

Prediktif (Q2), kami menggunakan rumus 

berikut:  

Q2 = 1-(1-R1
2)  (1-R2

2)  …… (1-Rn
2) 

Q2 = 1-(1-(0,5530,553)) 

Q2 = 0,305 
 

Relevansi prediktif (Q2) dilakukan untuk 

menentukan kemampuan prediksi dengan 

prosedur blindfolding, yaitu analisis yang 

digunakan untuk menilai tingkat relevansi 

prediksi dari sebuah model konstruk. Menurut 

Chin (1998), jika diperoleh nilai 0,02 maka 

model memiliki kemampuan prediksi yang kecil. 

Jika diperoleh nilai 0,15 maka model memiliki 

kemampuan prediksi sedang. Dan jika nilai yang 

diterima adalah 0,35, maka model tersebut 

memiliki kemampuan prediksi yang kuat. 

Perhitungan nilai Q2 sebesar 0,305, maka model 

memiliki kemampuan prediksi yang mendekati 

kuat. Kemudian untuk menganalisis model 

struktural, diperoleh dari nilai GoF yang akan 

dihitung secara manual (Tenenhaus et al., 2005) 

dengan rumus sebagai berikut: 
 

GoF=  √𝐴𝑉𝐸2𝑥𝑅2 
 

Goodness of Fit index diperoleh nilai AVE 

dikuadratkan dan dikalikan dengan R2. 
 

AVE= 
∑ 𝜆𝒾

2

𝜆𝒾
2+ ∑ 𝑣𝑎𝑟𝒾 (ℰ𝒾)

 

AVE= 0,521 
 

Di mana 𝜆𝒾 adalah loading component ke 

indikator dan 𝑣𝑎𝑟 (𝜀𝒾) = 1 − 𝜆𝒾
2 dengan AVE 

adalah 0,521 dan rata-rata R2 adalah 0,553. 

sehingga nilai GoF dapat dihitung dengan rumus 

berikut:  

 

GoF= √𝐴𝑉𝐸2𝑥𝑅2 

GoF= √0,5212𝑥 0,553 = √0,2712𝑥 0,553 

GoF= 0,387 

Menurut Tenenhaus et al. (2005), Nilai 

GoF dianggap kecil jika nilainya 0,10, GoF 

Gambar 3. Model Struktural SEM-PLS Konstruk EO and SCA 

 
 

Keterangan: Hasil Bootstrapping menghasilkan nilai T-Statistics EO  SCA: 8,547 

Sumber: SmartPLS (2021) 
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dianggap moderat jika bernilai 0,25, dan GoF 

akan dianggap kuat jika bernilai 0,38. 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai GoF sebesar 

0,387, model struktural memiliki nilai GoF yang 

moderat. Model SEM yang terbentuk 

merepresentasikan fenomena real di lapangan 

namun perlu dikaji lebih dalam mengapa nilai 

GoF yang dihasilkan adalah moderat. 

 

Tabel 2. Path coefficients (Mean, STDEV, t-

Statistics, p-Values) 

Constructs 
relationships 

Origin 
Sample 

(O) 

Sample 
Mean 

(M) 

Standard 
Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P  
Values 

EO → 

SCA 
0,556 0,661 0,066 8,547 0,000 

Sumber : Smart PLS (2021) 

 

Setelah menganalisis outer model dan 

inner model, kami menganalisis hipotesa melalui 

analisis Bootstrapping. Bootstrap adalah 

prosedur nonparametrik yang memungkinkan 

pengujian signifikansi statistik dari berbagai 

hasil PLS-SEM seperti path coefficients, 

Cronbach’s alpha, T-Statistics and R². Dalam 

analisis bootstrapping, subsamples diambil 

secara acak dari kumpulan data primer (with 

replacement). Subsample tersebut kemudian 

digunakan untuk mengestimasi PLS path model. 

Proses ini diulang sampai sejumlah besar 

subsampel acak telah dibuat (misalnya, 5.000). 

Estimasi dari subsampel bootstrap digunakan 

untuk mendapatkan standar error untuk hasil 

PLS-SEM. Dengan ketentuan tersebut, t-values, 

p-values, dan confidence intervals dihitung 

untuk menilai signifikansi hasil PLS-SEM.  

Hair et al. (2016) menjelaskan bootstrap 

secara lebih rinci. Jika nilai t-statistik lebih 

signifikan daripada t-tabel dengan tingkat 

kepercayaan 95% (> 1,96), berarti pengaruhnya 

signifikan. Sedangkan untuk mengetahui sejauh 

mana pengaruh antar variabel, cari tahu nilai 

loading factor dari output original sample (O). 

Hal ini dapat dilihat pada tabel path coefficients 

pada keluaran smartPLS. 

Berdasarkan output bootstrap dari SEM-

PLS pada Gambar 3, hasil path coefficient 

(Tabel 2) antara konstruk EO and SCA berada di 

atas 1,962 dengan nilai t-statistics sebesar 8,547. 

Artinya hipotesis terbukti berpengaruh positif 

dan signifikan. Kemudian, konstruk EO sebagai 

anteseden SCA dapat menjelaskan konstruk EO 

sebagai faktor konfirmatori reflektif. Loading 

factor dilihat berdasarkan original sample (O) 

menunjukkan nilai diatas 0,5 (Ghozali, 2014) 

yang berarti bahwa persentase pengaruh antara 

konstruk EO terhadap konstruk SCA besar 

dengan signifikansi lebih dari 5%. 

 

Pembahasan  
Berdasarkan hasil analisis SEM-PLS 

diketahui bahwa Konstruk EO pada 55 

responden yang juga sebagai pemilik UMKM 

dibidang kuliner di Pekanbaru, merupakan 

faktor penentu dalam menciptakan SCA (Dess & 

Lumpkin, 2005; Febrian et al., 2017; Hart, 1995; 

Martins, 2016). Hal tersebut membuktikan 

bahwa data empirik dan teori yang digunakan 

dalam artikel ini dapat dikonfirmasi (Barney, 

1991; Lumpkin & Dess, 1996). Confirmation 

theory yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai hipotesis ilmiah yang dapat 

dikonfirmasi atau disangkal oleh bukti empiris.  

Dalam artikel ini menegaskan bahwa 

untuk mencapai SCA, peluang entrepreneur 

adalah diciptakan, bukan ditemukan (Alvarez & 

Barney, 2007), pernyataan tersebut 

mengkonfirmasi teori creation of 

entrepreneurial action dari Alvarez & Barney 

(2007). Teori entrepreneurial action tersebut 

mampu merepresentasikan kondisi lingkungan 

bisnis saat ini yang telah memasuki era VUCA. 

Seperti yang dijelaskan pada fenomena empiris, 

VUCA berkaitan erat dengan keadaan pasar 

yang tidak pasti, sehingga mengancam UMKM 

untuk masuk pada situasi deadly valey yang  

berdampak pada keberlanjutan usaha (Chauhan 

et al., 2020; Fitriasari et al., 2020; Hardwig, 

2017; Saleh & Watson, 2017). 

Menyikapi era VUCA, UMKM sektor 

kuliner di Kota Pakanbaru melakukan tindakan-

tindakan entrepreneurial, yang dalam hal ini 

merupakan prinsip-prinsip dari Konstruk EO 

(Chauhan et al., 2020; Surriadi et al., 2019).  

Para pemilik usaha, mencerminkan inovatif, 

proaktif, dan agresif dalam berkompetisi (Abidi 

& Nakagawa, 2018; Martins, 2016; Surriadi et 

al., 2019). Berdasarkan hasil bootstrap, path 

coeficient indikator pada dimensi otonomi dan 

berani mengambil risiko masih rendah. Indikator 

tersebut bukan tidak ada, namun nilai path 
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coeficientnya rendah yaitu dibawah 1,962. 

Sehingga prinsip otonomi, yaitu mendelegasikan 

tanggung jawab kepada karyawan masih kurang. 

Selain itu pemilik UMKM kuliner di Kota 

Pekanbaru juga masih belum berani mengambil 

risiko seperti melakukan investasi untuk 

menunjang skala bisnis maupun dalam hal 

melakukan promosi-promosi yang biasanya 

memerlukan biaya yang cukup besar. 

Pada seluruh indikator EO, pelaku 

UMKM sebagai pemilik usaha harus mampu 

bertanggung jawab atas pengembangan dan 

implementasi EO kepada seluruh karyawan, 

sehingga dimensi otonomi seharusnya 

mendapatkan nilai yang signifikan (Chauhan et 

al., 2020). Namun berdasarkan hasil bootstrap 

nilai otonomi tidak ada yang lebih besar dari 

1,962, dimana indikator oto_1 adalah 1,013, 

oto_2 adalah 0,568, oto_3 adalah 0,153 dan 

oto_4 adalah 0,423. Hasil uji PLS tersebut 

membuktikan bahwa UMKM kuliner di 

Pekanbaru, belum mampu untuk 

mendelegasikan atau memberikan kewenangan 

pada karyawan untuk membuat keputusan 

sendiri dalam mengambil peluang yang ada di 

pasar. Dari hasil validasi informasi secara deep-

interview, dukungan pemilik UMKM belum 

menunjukan sikap otonomi melalui pemberian 

kebebasan untuk mengutarakan ide dan bekerja 

secara mandiri kepada karyawan. Padahal, pada 

era VUCA, kondisi lingkungan bisnis yang cepat 

berubah harus diatasi dengan strategi otonomi 

pada UMKM. 

Pada dimensi otonomi, membuktikan 

bahwa tidak selamanya teori otonomi yang 

menyatakan bahwa pelaku UMKM kuliner 

seharusnya mampu berinisiatif dalam 

mengeksploitasi peluang melalui kegiatan 

pembebasan diri dari hambatan organisasional 

yang ketat (Lumpkin & Dess, 1997; Srivastava 

et al., 2013). Mayoritas UMKM kuliner di 

Pekanbaru masih memiliki struktur organisasi 

yang ketat, terpimpin, dan pemilik usaha 

memegang kendali penuh atas semua aspek 

proses bisnis. Ciri-ciri UMKM seperti ini adalah 

usaha berskala kecil, yang masih memiliki 

karyawan 2 sampai 5 orang. Namun, sebagian 

lainnya telah berupaya untuk bersikap dan 

menerapkan prinsip otonomi pada bisnis 

mereka. Fenomen empiris tersebut, didukung 

oleh temuan riset terdahulu dari Miller (2011), 

dan didukung oleh Covin & Slevin (1989), 

Rauch et al. (2009), dan  Wales et al. (2021). 

Mereka berpendapat bahwa EO lebih baik 

diukur dengan menggunakan tiga dimensi yaitu 

proaktif, pengambilan risiko dan inovasi.  

Dimensi kedua yang mendapatkan nilai 

indikator kurang dari 1,962 adalah dimensi risk-

taking. Kemauan UMKM kuliner di Kota 

Pekanbaru untuk berani mengambil resiko 

adalah kecenderungan untuk mengambil 

pekerjaan yang beresiko tinggi terhadap usaha 

yang dijalani, dan pilihan-pilihan manajerial 

dengan aksi-aksi yang berani dan berhati-hati 

dalam rangka meraih tujuan (Acıkdilli & Ayhan, 

2013; Lumpkin & Dess, 1996; Miller & Friesen, 

1978). Resiko memiliki makna yang beraneka 

ragam tergantung konteks dimana resiko 

diaplikasikan (Lumpkin & Dess, 1996). 

Berdasarkan hasil bootstrap, risk_3 dan risk_4 

mendapatkan nilai dibawah 1,962. Hal tersebut 

menggambarkan bahwa UMKM kuliner di Kota 

Pekanbaru belum mampu untuk bereksplorasi 

dan melakukan eksperimen sebagai upaya 

mendapatkan peluang pasar pada era VUCA, 

serta belum mampu untuk mengaplikasikan ide-

ide yang diberikan karyawan. Fakta tersebut 

sejalan dengan hasil PLS dari dimensi otonomi 

dimana pemilik usaha masih belum percaya 

kepada karyawannya. 

Kemauan mengambil resiko dapat 

dijelaskan pada indikator risk_1 dan risk_2, 

dimana memiliki nilai yang tinggi yaitu 5,922 

dan 5,652 (>1,962). Indikator risk_1 

merepresentasikan bahwa UMKM kuliner di 

Kota Pekanbaru telah mampu mengadopsi 

tindakan berani yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan bisnis, dan indikator risk_2 

merepresentasikan mayoritas UMKM kuliner 

cenderung untuk melakukan pembiayaan modal 

kerja yang besar untuk meningkatkan skala 

usaha mereka. Perusahaan yang mau mengambil 

resiko memiliki kemungkinan yang besar untuk 

memperoleh posisi kompetitif yang lebih baik 

jika perusahaan tersebut berhasil mengubah 

inisiatif mengambil resiko menjadi laba bisnis, 

serta akan memperoleh keterampilan yang 

semakin baik bahkan keterampilan baru untuk 

mencapai keunggulan kompetitif  (Dess & 

Lumpkin, 2005; Dirgiatmo et al., 2019; Filser et 
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al., 2014; H. Liu et al., 2011). 

Berdasarkan hasil uji model struktural 

melalui metode bootstrapping, pengaruh EO 

terhadap SCA diperoleh nilai original sample 

estimete loading factor adalah sebesar 0.556 

dengan signifikansi dibawah 5% yang 

ditunjukkan dengan nilai t-statistik 8,547 lebih 

besar dari nilai t-tabel sebesar 1.962. Nilai 

original sampel EO positif mengindikasikan 

bahwa variabel EO berpengaruh positif terhadap 

SCA. Besarnya pengaruh variabel EO terhadap 

SCA adalah sebesar 55.6%. Dengan nilai t-

statistik yang lebih besar dari pada t-tabel (Hair 

et al., 2016; Ring et al., 2005; Tenenhaus, 2008), 

maka terdapat pengaruh signifikan antara kedua 

variabel. Berdasarkan hasil running PLS terbukti 

bahwa EO berpengaruh signifikan terhadap 

SCA. Hasil pengujian tersebut menandakan 

bahwa semakin tinggi EO pada UMKM kuliner 

di Kota Pekanbaru maka akan meningkatkan 

SCA. 

Mengacu pada nilai bootstrap pada 

konstruk EO, dimensi yang merepresentasikan 

EO adalah dimensi inovasi, agresif 

berkompetisi, dan proaktif dengan rata-rata nilai 

t-statistik nya diatas 1,962. Meskipun pada 

indikator “proa_1” mendapatkan nilai path 

coeficient 1,375 (<1,962), namun indikator 

lainnya mendapatkan nilai path coeficient diatas 

1,962. Temuan tersebut berbeda dengan riset 

terdahulu yang mengatakan bahwa yang penting 

diperhatikan dalam konstruk EO adalah inovasi, 

risk-taking dan proaktif (Covin & Slevin, 1989; 

Miller, 2011; Stalk, 1988; Wales et al., 2021). 

Meskipun masih diperbedatkan oleh para ahli 

EO (Escandón-Barbosa et al., 2016; Purnomo et 

al., 2021; Purnomo et al., 2019), alhasil bukti 

empiris dari UMKM kuliner di Kota Pekanbaru 

mampu membuktikan, hingga saat ini konstruk 

EO masih harus ditinjau kembali, karena 

berbagai faktor penyebab mengapa korelasi dan 

prinsip EO selama ini inkonsisten dan selalu 

menemukan anomali (Abu-Rumman et al., 

2021; Hughes et al., 2007; Hughes & Morgan, 

2007; Saengchai & Sutduean, 2019; Febrian et 

al., 2018). 

Sementara pada konstruk SCA, yang 

penting untuk diperhatikan adalah kampuan 

untuk menciptakan sumber daya maupun produk 

yang valuable, dengan hasil uji bootstrap pada 

indikator “val_1” adalah 3,407, “val_2” adalah 

5,837, dan “val_3” adalah 8,135, seluruh 

dimensi valuable mendapatkn nilai diatas 1,962 

sehingga dinyatakan signifikan merefleksikan 

konstruk SCA. Selain itu, valuable tentu saja 

mengarah pada kepemilikan sumber daya yang 

langka (rare resources) sehingga sulit ditiru oleh 

pesaing (inability to imitate). Hasil pengujian 

tersebut menandakan bahwa apabila UMKM 

kuliner di Kota Pekanbaru menggerakan 

kemampuan EO nya untuk menciptakan proses 

bisnis, sistem maupun produk yang valuable, 

(Barney, 1991), maka akan meningkatkan 

Keunggulan Bersaing Berkelanjutan meskipun 

UMKM tersebut sedang menghadapi gejolak 

bisnis pada era VUCA, baik dimasa sekarang 

maupun dimasa yang akan datang (Abidi & 

Nakagawa, 2018; Chauhan et al., 2020). 

Meskipun banyak indikator EO dan SCA 

yang mendapatkan nilai path coeficient rendah, 

pengaruh EO terhadap SCA berdasarkan hasil 

analisis inner model, hipotesis diterima 

siginifikan dan positif yang  artinya teori EO 

(Lumpkin & Dess, 1996) dan SCA (Barney, 

1991) dalam menciptakan keunggulan UMKM 

kuliner di Pekanbaru dikonfirmasi masih 

relevan, dengan catatan khusus.  Novelty dari 

riset ini adalah kesenjangan antara fenomena 

bisnis UMKM, teori yang digunakan dan data-

data primer sebagai bukti empiris. Temuan 

penelitian ini berupa anomali dari hasil uji 

statistik PLS. Hal tersebut memberikan jawaban, 

apakah konseptualisasi konstruk laten EO harus 

diberlakukan secara berhubungan langsung atau 

tidak langsung (Covin et al., 2006; Hughes & 

Morgan, 2007; Lumpkin & Dess, 1996, 2001; 

Lumpkin & Pidduck, 2021). 

Seiring berjalannya tren riset yang terus 

berkembang, penelitian (Wales et al., 2021) 

menunjukan bahwa para peneliti EO umumnya 

menetapkan model pengukuran EO yang dapat 

digunakan secara implisit atau eksplisit (Febrian 

et al., 2018; Hughes et al., 2007; Hughes & 

Morgan, 2007; Kraus et al., 2012; Lumpkin & 

Pidduck, 2021; Miller, 2011; Purnomo et al., 

2019; Wales et al., 2021). Sehingga menjadi 

alasan untuk menggunakan skala pengukuran 

secara tidak langsung dengan melibatkan banyak 

variabel untuk mengukur dimensi-dimensi yang 

terlibat dalam EO (Dirgiatmo et al., 2019; Jarvis 
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et al., 2003; Martins, 2016). Keterbatasan 

penelitian ini adalah belum banyak melibatkan 

variabel anteseden ataupun variable mediasi dari 

kerangka SCA. Sehingga, konstruk EO sebagai 

anteseden dalam menciptakan SCA pada 

UMKM direkomendasikan untuk melibatkan 

variabel mediasi, seperti strong network, 

kapabilitas finansial, modal sosial, inovasi, 

teknologi digital, leadership, serta sumber daya 

eksternal maupun internal perusahaan dan 

mempertimbangkan strategic alliances dalam 

kolaborasi bisnis.  

 

SIMPULAN  
Temuan riset dalam artikel ini dinyatakan 

dalam dua pernyataan. Pertama, riset ini 

menegaskan bahwa prinsip EO sudah 

diaplikasikan dalam proses bisnis UMKM sektor 

kuliner di Kota Pekanbaru, sehingga mampu 

menciptakan kemampuan bersaing secara 

berkelanjutan dan menciptakan peluang 

entrepreneurial di masa depan..  

Temuan kedua, hasil analisis 

mengkonfirmasi bahwa semua  responden yang  

merupakan pemilik dari UMKM kuliner di Kota 

Pekanbaru telah melakukan aksi-aksi 

entrepreneurial untuk mengeksploitasi sumber 

daya yang ada melalui penerapan prinsip-prinsip 

EO pada level organisasi. Perilaku UMKM 

tersebut akan menjadi business culture yang 

menjadikan setiap UMKM berbeda-beda, unik, 

dan memiliki pangsa pasarnya tersendiri. Kedua 

temuan tersebut menegaskan kembali bahwa 

peluang berwirausaha diciptakan, bukan 

ditemukan tanpa sengaja atau secara tiba-tiba.  

Selain itu, konsep persaingan bisnis 

dimasa depan akan terus berubah secara 

dramatis dan akan menjadi research gap yang 

harus divalidasi, diukur, dan dianalisis. 

Sehingga, kami merekomendasikan agar EO 

diukur secara tidak langsung dengan melibatkan 

banyak variabel anteseden lainnya seperti faktor 

human capital, financial capital, operasi bisnis, 

dan banyak sumber daya lainnya yang mungkin 

saja mampu memberikan overview baru dalam 

melakukan constructive theory terhadap 

konstruk EO dan SCA pada riset yang akan 

datang. 
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